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Aspek Pertanyaan Wawancara

Gambaran Penelitian

Nama Peneliti - Kartika Dewi Purnami

Institusi Peneliti : Program Studi Akuntansi FE UMY

Judul Penelitian . Evaluasi Peran Lembaga Keuangan Syariah Mikro dalam mendorong
Pergerakan Mobilitas Sosial dan Penerapan Islamic Sosial Reporting
(ISR).

Abstrak :

Lembaga Keuangan Syariah Mikro saat ini dipandang sebagai salah satu lembaga keuangan
yang sedang mengalami perkembangan yang cukup baik di Indonesia. Lembaga Keuangan
Syariah Mikro memiliki berbagai bentuk pembiayaan, serta berbagai program keuangan dan
tanggung jawab sosial yang diberikan kepada para nasabahnya dan masyarakat. Disisi lain angka
kemiskinan saat ini masih tergolong tinggi salah satunya di Provinsi DIY, sebagai lembaga
keuangan mikro yang sedang dalam masa perkembangan yang cukup baik diharapkan dapat
membantu menurunkan angka kemiskinan saat ini. Program pembiayaan yang diberikan oleh
lembaga keuangan mikro dapat membantu masyarakat dalam menjalankan usaha baik dibidang
usaha kecil maupun berskala besar, selain itu apabila suatu lembaga keuangan mikro dapat
memberikan pembiayaan dalam kurun waktu yang panjang dan adanya sistem pengawasan yang
baik akan memungkinkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat yang menerima
pembiyaan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Peran dari Lembaga Keuangan Syariah
Mikro dalam mendorong Mobilitas Sosial di Masyarakat dan Penerapan Islamic Social
Reporting (ISR). Subjek penelitian ini adalah lembaga keuangan mikro syariah pada Baitul Maal
wat Tamwil Bina lhsanul Fikri dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga di
Yogyakarta. Penelitian ini akan dilakukan dengan mengevaluasi dari program-program yang
dijalankan oleh BMT BIF dan BPRS BDW terutama dalam bidang pembiayaan dan tanggung
jawab sosial, serta sistem pelaporannya.

Kata Kunci : Financing, social responsibility, Islamic Social Reporting (ISR), social mobility,
poverty.



Aspek Pertanyaan Penelitian

Informan : Staff BMT BIF/BPRS BDW

=

Bentuk Pembiayaan yang diberikan

2. Proses pelaksanaan pembiayaan

3. Sistem pengawasan pembiayaan yang sudah diberikan

4. Bentuk tanggung jawab sosial

5. Sistem pelaporan tanggung jawab sosial

6. Lama waktu pembiayaan dan hasil pembiayaan yang diperoleh nasabah

7. Pengaruh pelaporan tanggung jawab sosial terhadap pelaporan keuangan.



Aspek Pertanyaan Penelitian

Informan : Nasabah/ Anggota Binaan BMT BIF/ BPRS BDW

1. Proses Pengajuan pembiayaan

2. Bentuk pembiayaan yang diterima

3. Proses pelaksanaan pembiayaan

4. Sistem pengawasan yang dilakukan pihak lembaga keuangan
5. Lama waktu penerimaan pembiayaan

6. Manfaat pembiayaan yang diperoleh.
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Surat Pernyataan Wawancara
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Pergerakan Mobilitas Sosial dan Penerapan Islamic Social Reporting (ISR) (Studi Komparasi
BMT Bina Ihsanul Fikri dan BPRS Bangun Drajat Warga)”
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Hasil Wawancara dengan Staff BMT BIF dan BPRS BDW mengenai Peran Lembaga
Keuangan Syariah Mikro dalam Mendorong Pergerakan Mobilitas Sosial dan Penerapan

Islam Sosial Reporting (ISR)

Isu Kunci

Pertanyaan

Bentuk Pembiayaan

A

Kurang Lebih ada 5 akad yang digunakan di BIF paling
banyak diminati itu murabahah dan akad jual beli untuk
usaha mikro seperti ke pasar-pasar itu

Bl

.Jadi sebenarnya akad untuk pembiayaan ada yang di
bedakan sesuai dengan syariah itu ada akad mudharabah,
murabahah, multi jasa, ijarah, umroh ikut IMJ, biasanya
paling banyak diminati itu mudharabah dan murabahah, jual
beli sama mudaharabah modal kerja. Tapi paling banyak
modal kerja.

wajibnya ada maksimal 50 jt ada yang mungkin lebih 100
atau 150 tapi itu karena usahanya yang dulu 50 murni yang
membiayai kita dan itu berkembang butuh biaya lagi itu kami
berikan, karena biasanya juga mitra loyal BIF artinya
memang peruntutan keuangan dipasrahkan ke BIF secara
pinjaman modal awalnya, karena mungkin prospek usahanya
bagus. Prospek kedepan usahanya mungkin orangnya baik
tapi jenis usahanya kurang baik kita juga melihat itu.

Bl

Kalau kita sesuai kebutuhan saja kita kan ada rumus kan kita
lihat kebutuhan modalnya ketemunya berapa

Sasaran Pembiayaan

B2

Untuk minimal pembiayaan diajukan 1 juta

itu salah satu sasaran kita (usaha yang baru dirintis dari
bawah), jadi kriteria pembiayaan kita selain kita melihat
karakter dan potensi usaha. Jadi kalau memang dari nol
kemudian mereka sharing usahanya apa dan kita bisa melihat
potensinya nanti kalau memang itu layak kita berikan
pembiayaan.

Pelaksanaan
Pembiayaan

Bl

Biasanya kita paling sering kalau yang sudah punya usaha,
kalau yang mau punya usaha biasanya Kita condong
kemurabahah jadi beli bahan baku untuk pengembangan
usaha

Prinsipnya sama dengan lembaga yang lain dilakukan
administrasi, pengumpulan identitas, pengisian formulir, dan
setelah masuk kekantor nanti kita sharing lagi berdasarkan
wilayah, berdasarkan tempat, kemudian kita silaturahmi atau
umunya kita survai setelah itu kita lakukan rapat komite.

Bl

Prosesnya itukan dari marketing kan kita expansi kita carilah
nasabah atau ada yang datang sendiri kalau cari nasabah
misalnya ketemu akadnya mau buat apa, misalnya mau buat




Isu Kunci

Pertanyaan

beli motor itu dikita ikutnya murabahah jual beli, kalau yang
untuk kerja itu masuknya modal kerja mudharabah istilahnya
kalau mudahrabah survainya lebih detail karena menyangkut
kelangsungan usaha dan laporan rugi laba karena kan bagi
hasil nisbahnya nanti dari situ.

...Iya kalau yang paling umum angsuran bulanan dan harian,
harian yang pasar kita datangi itu salah satu resep itu yang
membuat kita beda dengan yang lain kita berani jemput bola,
kalau yang datang ke BIF itu yang non pasar.

Pengawasan
pembinaan

dan

Bl

...Diangsur biasanya, itu ada 2 cara mengasur ada yang
kesini ada yang minta didatangi ya itu pelayanan /servis dari
kami kalau minta kesana ya kita kesana sekalian silaturahmi
sekalian kita tahu usahanya jadi ada tujuannya juga.

Semua ada pengawasannya pasarpun ada kita bina tidak
hanya pencairan, contohnya yang pasar ya seandainya dalam
beberapa hari tidak masuk kita lakukan pembinaan kenapa
kok tidak masuk, kendalanya apa, kalau ada solusi ya kita
beri solusi... kalau tutup buku itu kan tiap bulan, nah kita cek
siapa-siapa saja yang belum masuk jadi itu pengawasan
dilakukan setiap bulan.

Kegiatan
Jawab Sosial

Tanggung

Bl

Ada..pengawasan jadi AO itu tugasnya mencari nasabah,
mencairkan dan membina nasabah, waktunya tidak pasti,
saat-saat kita lewat silaturahmi, kita lakukan rolling, kita via
telephone, kita tahu kabarnya, tahu usahanya ya macam-
macam ada nasabah yang welcome ada yang tidak.

Prinsipnya itu dulu itu para pegawai BIF diwajibkan sosial
dimana kita tinggal maknailah. BIF itu lebih dari aktif Rutin
agenda rutin itu ada donor darah kemudian dikampung tidak
ada kita adakan donor darah, sembako bahkan Qurban, pasar
murah dll . kemudian kalau ada kampung kan biasanaya ada
kampung yang ngadakan acara nanti sebagian dananya dari
BIF.

Bl

Ada kegiatan seperti kemarin kan idul adha kita ada
sumbangan ke masjid apa-apa kita juga paas milad kan ada
beasiswa-beasiswa

Ada khusus untuk pendidikan ada terus untuk Haji,Qurban
dil juga ada, Sistemnya sama sih tapi kita harus kuat
diperuntukannya artinya itu memang kita kontrol dari awal
itu memang benar-benar untuk pendidikan kadang kita kan
juga karakternya kurang bagus jaminannya kurang kuat tapi
alasanya untuk sekolah anak untuk seperti itu kan rasa iba
rasa empati pasti ada tapi kadang ada yang menipu juga sih
bilangnya untuk pendidikan tapi nyatanya untuk beli motor




Isu Kunci Pertanyaan

makanya kita kawal beneran jadi lebih keruntutannya yang
membedakannya itu iya yang hawalah . Ada jugasurvai jadi
kita tidak semata-mata memberikan begitu saja tetep ada
survai apakah benar anaknya sekolah disini kelas ini
perbulannya berapa itu kan kita juga harus tau semua jelas
untuk pendidikan dikasih kita harus thau, untuk
menyekolahkan anak misalnya tapi padahal tidak punya
anak

Bl Ada itu untuk ijarah multijasa masuk biaya pendidikan, biaya
rumah sakit, biaya umrah juga ijarah multi jasa itu ada
beberapa tapi itu tidak banyak yang banyak itu mudharabah,
murabahah dan musyarakah

A Untuk rutin itu tidak ada tapi berjalannya waktu, waktu itu
yang menentukan musim orang mau masuk sekolah itu
kemudian orang mau masuk SD, SMP Otomatis itu kita
sudah menyiapkan artinya dimasa-masa itu, puasa itu kan
permintaan banyak jadi kita siapkan dana khusus untuk itu

Bl Beasiswa itu rutin pada saat kita milad kita ada dari dana ZIS
kita kemaren ke pondok di bantul dan wonosari kita bakti
sosial disana

Pembiayaan  Jangka | A Banyak yang dibantu memang dari awal oleh BIF, makanya
Panjang BIF mempunyai Anggota Binaan banyak sekali anggota

didik binaan BIF jadi itu murni modal dari BIF
ketrampilannya, kecakapannya, mungkin pelatihan itu yang
memberikan BIF.

Bl Kita kalau modal kerja jangka pendek paling maksimal 3
tahun, kalau untuk murabahah itu 5 tahun beli tanah juga 5
tahun karena tempat kita maksimal 5 tahun. Dia biasanya
Top Up kalau sudah-sudah pertengahan dia butuh modal lagi
minta dinaikkan lagi. Kita biasanya nasabah lama karena kita
sudah tau karakter, record dan lain-lainnya itu

A ... Tapi kan seperti tadi dilihat dari jenis usahanya itu tadi
biasanya itu satu kelompok jadi itu nanti kita koordinasi nya
dengan 20 orang 25 orang kita sharing dengan ketua. Mas itu
ada salah satu yang penjualannya kurang nanati kita datangi,
itu yang dinamakan anggota binaanjadi dari 0 kita murni
yang membiayaiKalau sini yang terdekat kerajinan dilegok
timoho ibu-ibu, mohon maaf ibu-ibu yang sudah sepuh tapi
secara fisik masih mampu kita kumpulkan dan dulu kita kerja
sama dnegan UIN untuk jenis usahannya itu kita kenalkan
dengan pengusaha, mereka yang membuat nanti diambili
pengusaha modalnya itu dari BIF dulu diawali 1 orang 1 jt
dulu awalnya. sekarang beda-beda tergantung perkembangan
usahanya ada yang 5 jt ada yang 6 jt.




Isu Kunci

Indeks-indeks ISR dan
pelaporan

Pertanyaan

A

Zakat itu lembaga khusus dibaitul maal wa tamwilnya itu kan
satu kesatuan, Kalau baitul Maal ya lebih khusus ;lebih
selektif lagi kan itu awalnya dananya kan dari umat juga
infak dari saudara-saudara dan kita juga harus ngasihnya
tetap sasaran artinya untuk benar-benar yang membutuhkan

Bl

Rutin kita milad kita ada dari dana ZIS kita kemaren pondok
di bantul dan wonosarilah kita bakti sosial disana

Apabila terjadi keterlambatan pembayaran penangannya ya
kita kembali keasasnya itu kita kembali kekeluargaan ke
pembianaaan jadi dia macet kita ajak ketemu kuta tanya apa
alasanya karena usahanya kurang berjalan dan kita ikut
mendalami usahanya itu ya syukur-syukut kita carikan solusi

Bl

Kalau terjadi keterlambatan pembayaran itu kita selalu
mengingatkan sesuai tanggalnya sudah kita ingatkan
walaupun nanti kita tidak ada denda cuma kita bina dan
silaturahmi dan penyebabnya apa nanti kita da musyawarah
disitu.

Ada laporannya biasanya itu sudah ada kepanitiaan khusus
yang membuat laporan khusus sosial karena masuknya di
Baitul maal untuk sosial harus ada laporan

Bl

saya kurang tahu kalau masalah itu biasanya dilaporakan
kalau kita sebagai panitia kan memang harus dilaporakan,
biasanya dipublis

Gini ya mungkin begini jadi tidak berhenti itu ada magang
mereka kan lebih mengerti secara teori tapi kita kan menang
dipraktek pengalaman lah terkadang kan kita juga syaring
dengan mahasiswa itu kan memang hampir sama jadi Kita
kalau pelatihan rutin mba setiap 3 bulan sekali pasti ada
update-update kasir itu seperti apa, amrketing itu seperti apa,
taller seperti apa terutama untuk karyawan dibawah 1 tahun
jadi kalau ada pelatihan dimana harus diikutkan, 3 bulan
terus update lah

Bl

Ada itu setiap 1 tahun ada beberapa kali dimarketing ada
semua karyawan ada besok tanggal 18 ada.

Kalau di BIF awalnya dulu kekeluargaan emang ada kasus
seperti itu karena kita kan semakin besar kita siap godaan-
godaaan itu pasti ada ya sekarang kan itu uang umat ya
dipolisikan tapi yaa kalau sudah tidak dapat diselesaiakan
lewat kantor

Bl

Kita tidak ada, kita tidak adanya penangananan jika terbukti
melakukan fraud/ pelanggaran langsung di PHK sesuai
dengan PP perusahaan.
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Hasil Wawancara dengan Nasabah/Anggota BMT BIF dan BPRS BDW mengenai Peran
Lembaga Keuangan Syariah Mikro dalam Mendorong Pergerakan Mobilitas Sosial dan
Penerapan Islam Sosial Reporting (ISR)

Isu Kunci

Pertanyaan

Bentuk Pembiayaan

NA1

Untuk modal kerja , modal kerjanya unuk membeli dandang,
nampan, cetakan untukmencetak nata de coconya itu nanti
kan hasilnya lembaran nanti hasil lembaran itu disetor
kepengepul nah disitu dari pengepulnya dibersihakan terus
diiris-iris  sesuai  permintaan konsumen, akalu sudah
dinetralkan dikemas, dikirim kegaruda Food...Kalau itu pada
saat itu untuk beli barang murabahah untuk beli barang
dandang dan nampang nampang aja waktu itu hanya 700an
mungkin.

NB1

BDW iya dulu untuk belanja material kelistrikan, iya
kelistrikan dan komunikasi, Pembiayaan yang saya ambil
Modal kerja apa tapi bahasa syariahnya disana saya tidak
tahu kan ada ijarah mudharabah.

NB2

Pertama mungkin angsuran ya , jual beli

NA2

Karena ibu dari tahun 70-90 bu kiprah di bank pemerintah
terus 90 itu ibu pinjam lo ya bukan nabung terus, 2002 itu
kesyariah ke BPR itu kan bapak sudah tidak ada jadi
berstatus janda terus turun ke BPR turun kekoperasi-koperasi
ya jadi ansabah simpannyaya ada menjadi nasabah
pinjamnnya terus karena lansia itu tadi banyak orang-orang
terhimpit rentenir akhirnya cari pembiayaan yang sosial (al-

Qard)

NA1l

Dulu waktu awal modal saya hanya 2.500.000 2005 itu aja
baru mulai itu aja saya mulainya bulan maret atau april itu

NB1

Pembiayaan dari 5 juta sampai sekarang di BDW difasilitasi
sampai 1 M

NB2

Jaman waktu itu kisaran 5 jutaan dari 5 juta atau 3 juta itu,
yang jelas pak maryononya dulunya mungkin kami yang
minta artinya Kita pengajuan terus selama ini nggak ada
masalah sehingga ya berjalan sampai sekarang.

NA2

Karena banyak orang gimna kita perlu pedulikan akhirnya
saya ngerekrut 20-25 orang, haknya yang 10 orang tak suruh
membagi ke 20 orang contonya BIF memberikan 800.000-
1.000.000 untuk 10 orang terus aku meminta untuk 22 orang
jadi ada yang 400.00 ada yang 300.00.

Sasaran Pembiayaan NA1l Pinjam itu karena untuk buka usaha saya mengawali
memproduksi nata de coco...belum baru merintis usaha.
NB1 ya karena kami sebagai pengusaha kecil butuh untuk

mengembangkan usaha kami.
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NB2 lya dulu masih bisnis wartel sama rental komputer
Pelaksanaan NA1 Kalau saat ini ada fotocopy suami itri, fotocopy KK, itu sama
Pembiayaan ada fotocopy jaminan udah 3 itu. Pada saat awal itu 5 hari,

jadi ada prosesnya karena saya kan baru jadi ada survai juga.
Karena itu kan baru mulai mau dilihat tempat produksinya
memungkinkan atau tidaknya

NB1 Proses pengajuan pembiayaan disurvai terus jaminan yang
kami pakai waktu itu ya rumah ini, iya ada jaminan terus
ditawarin dulu 15 tapi saya mengukur kapasitas mengasur
kami jadi 5 juta dulu aja. Persyaratanya ya ktp suami istri,
surat nikah c1, surat jaminan.

NA2 Karena ibu dari tahun 70-90 ibu kiprah di bank pemerintah
terus 90 itu ibu pinjam lo ya bukan nabung terus, 2002 itu
kesyariah ke BPR itu kan bapak sudah tidak ada jadi
berstatus janda terus turun ke BPR turun kekoperasi-koperasi
ya jadi nasabah simpananya ada menjadi nasabah
pinjamnnya terus karena lansia itu tadi banyak orang-orang
terhimpit rentenir akhirnya cari pembiayaan yang sosial

NB1 BDW karena bank syariah itu dekat rumah kami diNgipik itu
terus ya kami bermain karena waktu itu pengurusnya pak
sumardi untuk menawari saya mencoba pijam untuk tambah
modal usaha

NB2 dari temen apa yaa, sebetulnya kan yang nganu dulu adik
saya. Nahh yang merintis adari awal itu adik saya pak
sumaryono

NA1 Tidak ada tambahan biaya, kalau disini sebenarnya gini
disini ini saya litany itu berapa berapa dilihat plamform
besarnya pinjamannya

NA2 lya angsurannya per 10 hari, iya sekarang terus ada infak
2000 itu dari masing-masing sesuai keikhlasan kami, terus
ada nabung 5000 nanti dimasukan ini sekalian

NB1 Itu bulanan angsurannya jadi pokok bunga, dan BDW
sebagai bank syariah yang bungannya terjangkau bagi kami.
NA1 Selama ada pinjamannya itu pasti ada pengawasan

NA2 Yaa.. Ada contohnya saya tidak tahu si A itu pernah ditengok
Pak Ali dia laporan kalau masih kurang ni contoh painah ini
dia kurang waktu pertama setelah menerima uang kakinya
kecelakaan patah itu belum nyicil ngakunya 5 kali tapi
setelah disurvai pak ali kurangnya 6 kali ini contoh yang saya
tidak tahu tapi pak Ali tahu ini berarti pak Ali survai
langsung aku malah tidak tahu ini contoh pengawasan.

NB1 Selalu 3 bulan sekali kontrol terus ya kalau pas ditambahi
nambah modal juga top up ya melihat kami kadang telat




Isu Kunci

Pertanyaan

sehari 2 hari tapi tidak terus ngelantur

Bentuk Tanggung
Jawab Sosial

NB2

NA2

...yang jelas kita bayarnya dari angsuran diambil kesini jadi
ya paling lama setiap 1 bulan kesini yaa melakukan
pengawasan dan sekedar ngecek-ngecek aja informasi apa
yang kaitannya perkembangan atau gimana saya tidak tau.

Jadi nasabah itu kurang lebih rintisan itu 1 tahun tapi terus
saya pelan-pelan mendapat pinjaman karena saya
mengajukan pinjaman karena meminjam di BIF itu bukan
karena kebutuhan tapi untuk orang-orang banyak yang
memerlukan yang lebih memerlukan, karena saya melihat
dilingkungan sekitar saya orang-orang yang terlibat rentenir,
orang tua-tua jalan-jalan pagi ada rentenir dan ada pinjam
meminjam terus akhirnya bermasalah. Tetapi alhamdulillah
dengan pemikiran-pemikiran seperti itu orang-orang yang
bermaslahitu saya kumpulkan menjadi suatu pegajian,
pengajian itu sudah mencapai 60-70 orang terus saya hutang
atau pinjam? yang mau itu ada 22 orang yang membutuhkan.
22 orang itu buka lansia saja ada lansia tapi dia punya anak
yatim jadi kena dua-duanya lansiannya kena, yatimnya juga
kena.

NB1

...karena pembiayaan dari BDW itu sifatnya apa ya secara
syariat agama ya bagi saya bisa membantu mungkin dari
BDW penyaluranya mungkin pas idul adha dari nasabah itu
disalurkan untuk korban.

NA2

...karena banyak orang gimna Kita perlu pedulikan akhirnya
aku ngerekrut 20-25 orang, haknya yang 10 orang tak suruh
membagi ke 20 orang contonya BIF memberikan 800.000-
1.000.000 untuk 10 orang terus aku meminta untuk 22 orang
jadi ada yang 400.00 ada yang 300.000. Dari 20 orang itu ada
yang bisnis ayam bacem, parsel, ada yang jualan buah
musiman kelilinh, ada kelontong, ada yang agak keren jualan
online shop karena punya anak kecil, ada yang sayuran, ada
yang pakaian, sepatu rombeng, ada jagung bakar alun-alun
kidul terus ada yang angkringan terus saya kumpulkan
orang-orang itu terus diberi modal sama alfikri . awalnya aku
melunasi satu bulan terus dua dua bulan minjamnya, terus
tiga bulan

NA2

lyaa betul ngaji dicarikan guru dongeng ibu-ibu, ya orang
tua-tua gimana ngajinya didonge'i ya seperti itu, Bukan
diceritakan orang tua-tua jadi dongeng nabi, diajari Al-
Fatihah terjemahan, jadi benar-benar play group. Kalau yang
umum kan diajari yasinan itu enggak-enggak itu pokoknya
itu didongengke

NA2

Pinjaman awal tidak, tidak dipotong tidak apa utuh karena
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Pertanyaan

I

Jangka Waktu
Pemberian
Pembiayaan dan
Tanggung Jawab
Sosial

NA1

sosial saya yang minta terus ini manfaatnya, manfaatnya
banyak sekali contoh ada ini, ini bu eni anaknya 3 sudah
kena penyakit kangker sudah menjalar penuh sampai kemo
terus kita pinjami. Terus ada ibu xxx itu ada yatimnya
dirumah 3 bapaknya pergi. terus ibu sudarmini itu sama
ibunya meninggal punya yatim 3 ikut mbahe bapaknya
keluar jawa perlu kita santuni, terus diBIF itu ada anak-anak
yatim ada lebaran kemarin dapat santunan ada jalinan kasih.
Ya memang ini sosial saja yang tak ambil nanti kalau ke arah
bisnis ya nanti kalau ini sudah bagus kayak warung muryani
ini berkembang tadinya biasa-biasa.

Saya dari tahun berapa yaa..kira-kira 5 tahun, Itu aja waktu

tahun 2006 itu gempa mba kami produksinya kan dirumah
kakak dipagar bumi belakang itu pagar bumi itu roboh, roboh
jatuhi nampan kan terbuat dari plastik banyak yang pecah,
dan akhirnya saya mengajukan pembiayaan lagi untuk beli
nampan kan nampannya pecah kalu nampannya dikit
hasilnya sedikit tapi saya nambahnya sedikit-sedikit akhirnya
sampai akhirnya sampai 1500. Jadi ambil TOP UP ya karena
memang butuh butuh banget untuk menunjang produksi

NB1

Sejak tahun 95 berarti 11 Tahun, Selalu 3 bulan sekali
kontrol terus ya kalau pas ditambahi nambah modal juga
TOP UP ya melihat kami kadang telat sehari 2 hari tapi tidak
terus ngelantur.

Manfaat Pembiayaan
dan Tanggung Jawab
Sosial

NB2

NA1l

sudah lama dari tahun 2005/2006

Kalau selama perjalannya karena akadnya murabahah sudah
diasepakaati diawal harganya berapa kesepakatanya berapa
untuk modal kerja untuk angsaurannya itu diangsur jadi
manfaatnya ya bisa mendukung proses produksi dan
pengembangan usaha yang tadinya tidak ada hasil jadi ada
hasil.

NA2

Satu menggunakan agunan, 2 langsung diterima manfaat,
terus cara angsur sesuai kemampuan kita, BIF itu momong
mau setahun, 5 bulan, 3 bulan, 2 bulan BIF momong tidak
usah menggunakan agunan, waktunya menentukan sendiri,
tidak ada embel-embel admin betul-betul sosial ini. Tapi
kalau ini betul-betul tidak ambil minimal separuh dari
pengajian saya bisa ikut itu aku mau nambah program lagi

NB1

Yaa karena pembiayaan dari BDW itu sifatnya apa ya secara
syariat agama ya bagi saya bisa membantu mungkin dari
BDW penyaluranya mungkin pas idul adha dari nasabah itu
disalurkan untuk korban, terus saya sendiri ya merasa
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tertolong dengan adanya bank-bank konvesional tidak begitu
jauh sisitem bagi hasilnya kalau BDW pengucuran dana
maksimal (BMPK) BDW kan sekarang BPMKnya 1,5 saya
mau mengarah kesana tapi saya masih punya pinjaman besar
ya saya melihat usaha saya tapi kan BPRS kan beda sama
bank-bank konvesional.

NB2

Ya saya merasakan saling menguntungkan gitu ya namanya
usaha ya butuh modal dan BDW sendiri butuh penilaian
kalau nasabah itu tertib, nasabah itu tidak pernah nunggak itu
ya mestinya harus diprioritaskan, diutamakan nyatanya Kita
selama ini mengajukan berapa-berapapun juga dikasih

Perubahan Sosial dan
Ekonomi dari
Pembiayaan dan
Tanggung Jawab
Sosial.

NA2

NA1

Banyak (tidak tepat waktu pembayaran) tapi dikembalikan
kesosial, ini contoh sesuai dengan ini saya harus setor
1.224.000 tapi ada 2 orang yang 500.000 itu mengalami
kecelakaan ibu Cuma menerima ini terus yang kemaren yang
kedua harusnya ini saya terimanya ini jadi saya setornya
cuma 620.000 ini...Ya sangat membantu kalau seperti bank
yang lain BPR apa apa itu saya stress betul obat BIF ini,
punya ide tersalur manfaat, barokah.

Untuk bidang usaha itu ada perubahan dari awal tidak punya
usaha terus punya usaha itu 1, kalau selama perjalannya
karena akadnya murabahah sudah diasepakaati diawal
harganya berapa kesepakatanya berapa untuk modal kerja
untuk angsaurannya itu diangsur jadi manfaat nya ya bisa
mendukung proses produksi dan pengembangan usaha yang
tadinya tidak ada hasil jadi ada hasil.

NA2

Yaa ada perubahannya banyak, ya minimal tidak dikejar-
kejar rentenir itu udah moral, terus yang itu bisa menolong
buat lansia sama yatim... yaa karena sudah tidak terlalu
berharap sama rentenir itu.

NB1

Sejak Awal kami dibidang keinstalasian rumah kemudian
tahun berjalannya waktu 6 tahun kemudian tahun 2001 kami
berubah ke jaringan, jaringan yang itu perumahan, terus
listrik pedesaan, terus sekaarang berkembag ke ini sistem
jaringan per jalur atau penyulang. Jaringan ditambah
komunikasi untuk melayani ya pabrik yang membutuhkan
sarana radio komunikasi terus PLN sendiri,terus pada
lembaga BUMN vyang lain contohnya BALAI POM, dan
terus pabrik gula madukismo, PT SURAHZI SEJAHTERA,
PLN sendiri, terus kraton tapi sekarang kami hanya fokus
ketiga yaitu PLN, Komunitas kebencanaan dan Balai POM.
Kalau listrik dengan PLN terus bersama pabrikan-pabrikan
yang membutuhkan.

NB1

Kecil iya pakai mobil kijang itu, kijangpun tua tahun 86
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kijang terus 2004 eh 2003 terus kami rombak total ke BDW
pinjam menjadi 600 juta jadi itu tambahan modal kemudian
kebank dana agung itu totalnya semua 2 M untuk membeli
material-material jaringan perlu modal besar perlu travo,
kabel-kabel besar, tiang listrik terus mobil operasional yang
semula mobil kijang pake truk angkel truk kren itu juga maka
kami terus difasilitasi dari BDW maupun dana agung sama
multi jalan solo. Dan sekarang mau berkembang lagi tapi
sekarang dengan kondisi ekonomi indonesia yan seperti ini
kami mau apa listrik bertahan, komunikasi berjalan, terus
tambah agrobisnis ini, agro bisnis ini kita kan mengelola
dibidang pupuk sama budidaya pohon gaharu kerja sama
dengan kampus stiper. Jadi kan gaharu bahan minyak wangi
untuk pengharum ka'bah itu. Sekarang ada 3 open up 1,truk
angkel, krenn 1 kebetulan keluar, kalau angkelnya dirumah
tapi memang kita sebagai pelayan masyarakat lewat PLN ini
memang armada harus jangan prees harus longgar termasuk
mobil untuk acara pemeriksaan pekerjaan Kkita harus siap atau
enggk 2 mobil karena kadang-kadang pekerjaan travo
sendiri, pekerjaan jaringan sendiri, lisdes sendiri. Jdi nanti
kalau panitia pemeriksaan mememinta pengecekan listrik
pedesaan mobil sendiri, oh keluar pemeriksaan travo mobil
sendiri. Karyawan ada 14 waktu awal 4, 5 sama sopir.

NB1

Dalam 1 bulan kurang lebih ya karena kan naik turun pernah
75 pernah 50 pernah 200 tergantung sirkulasi itu nasabah
atau konsumen kami yang masuk, kalau dengan PLN pernah
itu 500 tapi ya dengan kondisi seperti ini normal paling 50
tapi itu ya ditahun 2015, 2016 iniagak naik karena dengan
programnya PLN itu kan sekarang vendor atau mitra yang
kerjanya bagus, ready material, terutama kami dengan PLN
selalu terbuka. Kami bekerja sama dengan Pinjam Bank tidak
murni kalau PLN itu modal Pribadi, karena kami banknnya
juga lebih dari 6 BPR sama bank umum, bank umumnya ada
mandiri, ada Niaga, ada BDW sendiri terus bank sinta daya
sama artha agung.

NB2

Pak Maryono itu saya gabung ini setelah mobil aja, mulai
mobil ini aja saya baru dari 2000 berapa ya 2008 mungkin
yang jelas dulu itu pak maryono itu rental komputer, habis
itu pemasangan Wartel itu, waktu itu kan belum banyak HP
seperti sekrang ini wartel dulu punyal hampir 10 iya itu
pembiayaannya kerja sama sama BDW. Habis itu ya motor
motor itu ya berapa itu dan akhirnya ya itu kemobil itu.







